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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil

[image: ]Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV Sekolah Dasar Al Washliyah 01 Medan, Jalan Ismailiyah No.82 Medan, Sumatera Utara. Siswa kelas IV SD Al Wasliyah 01 Medan yang terdiri dari 15 orang. Siswa laki-laki sebanyak 11 orang, dan banyaknya peserta didik perempuan berjumlah 4 orang.
Sebelum dilakukannya pembelajaran menggunakan media Canva untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas IV SD Al Wasliyah 01 Medan, peneliti melakukan Observasi untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas IV. Adapun hasil Observasi yang dilakukan dapat dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel 4 1 Tabel Hasil Belajar Siswa pada Observasi Awal

	
No
	
Nama
	
Nilai
	Keterangan

	
	
	
	
	

	1
	Responden 1
	70
	Baik
	70%

	2
	Responden 2
	50
	Kurang
	50%

	3
	Responden 3
	85
	Baik
	85%

	4
	Responden 4
	50
	Kurang
	50%

	5
	Responden 5
	50
	Kurang
	50%

	6
	Responden 6
	65
	Kurang
	50%

	7
	Responden 7
	78
	Baik
	78%

	8
	Responden 8
	85
	Baik
	85%

	9
	Responden 9
	50
	Kurang
	50%

	10
	Responden 10
	85
	Baik
	80%

	11
	Responden 11
	50
	Kurang
	50%

	12
	Responden 12
	65
	Kurang
	65%

	13
	Responden 13
	70
	Baik
	70%




46
46





	14
	Respondenn 14
	50
	Kurang
	50%

	15
	Responden 15
	50
	Kurang
	50%

	Total
	953
	4
	11

	Presentase
	26,67%.



[image: ]Berdasarkan Tabel 4.1, diketahui bahwa hasil belajar siswa kelas IV SD Al Washliyah 01 Medan pada observasi awal menunjukkan tingkat ketuntasan sebesar 26,67%. Dari 15 siswa yang menjadi sampel dalam siklus ini, hanya 4 siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), sementara 11 siswa lainnya belum mencapai ketuntasan belajar. Persentase ini mencerminkan bahwa sebelum diterapkannya media Canva dalam proses pembelajaran, tingkat pemahaman siswa terhadap materi "Keunikan Daerah Tempat Tinggalku" masih tergolong rendah.
Tingkat ketuntasan belajar yang hanya mencapai 26,67% menunjukkan bahwa sebagian besar siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep keunikan daerah tempat tinggal mereka. Hal ini dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti metode pembelajaran konvensional yang digunakan guru sebelumnya, kurangnya visualisasi materi yang konkret, serta rendahnya keterlibatan aktif siswa dalam proses pembelajaran.
4.1.1 Pelaksanaan Siklus I
Hasil awal yang didapatkan menunjukkan penyebab rendahnya hasil belajar siswa kelas IV SD Al Washliyah 01 Medan. Peneliti melanjutkan penelitian dengan melaksanakan tindakan pada Siklus I. Tindakan ini dilakukan sebagai upaya untuk meningkatkan hasil belajar siswa melalui penerapan media Canva dalam pembelajaran materi Keunikan Daerah Tempat Tinggalku di kelas IV SD Al Washliyah 01 Medan, sebagai berikut:



1. Perencanaan

[image: ]Pada tahap ini, peneliti melakukan perencanaan waktu pelaksanaan pembelajaran untuk memastikan kegiatan pembelajaran dapat berjalan sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan. Peneliti menentukan model pembelajaran yang akan diterapkan untuk memecahkan permasalahan pembelajaran yang terjadi sebelumnya, serta menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang sesuai dengan Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) pada mata pelajaran kelas IV.
Peneliti juga membuat media pembelajaran berupa video animasi menggunakan aplikasi Canva untuk mendukung pemahaman peserta didik terhadap materi yang disampaikan. Video animasi tersebut dirancang agar dapat ditampilkan melalui infocus di dalam kelas, sehingga dapat dengan mudah dilihat dan diikuti oleh peserta didik. Peneliti mempersiapkan instrumen lembar observasi bagi pendidik dan peserta didik untuk memantau aktivitas selama proses pembelajaran berlangsung. Penelitin juga menyusun lembar kerja peserta didik yang digunakan untuk mengukur tingkat pemahaman dan kemampuan siswa setelah menerima materi pembelajaran.
2. Pelaksanaan

Tindak pada pelaksanaan siklus I dilaksanakan dalam 2 pertemuan, yaitu pada tanggal 14 Mei dan 15 Mei 2025. Proses pelaksanaan siklus I diikuti oleh seluruh siswa kelas IV. Langkah-langkah pelaksanaan tindakan ini terdiri dari tiga tahap yaitu kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir, adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:



a. Pertemuan Pertama (14 Mei 2025)

· Kegiatan Awal
[image: ]Pada kegiatan awal, pembelajaran diawali dengan pemberian salam, doa bersama, dan pengecekan kehadiran siswa. Peneliti memberikan motivasi dan apersepsi kepada siswa dengan mengajukan beberapa pertanyaan terkait materi pembelajaran 1, untuk menggugah rasa ingin tahu mereka. Kegiatan ini bertujuan untuk membangun kesiapan mental siswa sebelum memasuki materi inti. Respon siswa pada tahap ini cukup antusias, walaupun sebagian masih terlihat pasif dan malu-malu menjawab pertanyaan.
· Kegiatan Inti

Pada kegiatan inti, peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran dan menjelaskan materi melalui media video animasi yang dibuat menggunakan aplikasi Canva. Video ini ditampilkan dengan bantuan proyektor agar dapat disaksikan seluruh peserta didik secara bersama-sama. Materi dalam video memuat informasi tentang keunikan berbagai daerah, seperti rumah adat, pakaian tradisional, dan makanan khas. Peneliti kemudian memfasilitasi diskusi kelas untuk membahas isi video dan memberikan penjelasan tambahan terhadap poin-poin yang belum dipahami oleh peserta didik. Peneliti juga membimbing peserta didik dalam mengerjakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang telah disiapkan untuk mengukur sejauh mana pemahaman mereka terhadap materi. Pada tahap ini, terlihat sebagian peserta didik mulai aktif dalam proses tanya



[image: ]jawab, walaupun beberapa lainnya masih tampak kesulitan dalam memahami konsep yang disampaikan. Guru membuka pelajaran dan menyampaikan tujuan pembelajaran kepada siswa. Aktivitas ini penting untuk membangun kesiapan belajar siswa. Guru menggunakan media dan alat bantu untuk menjelaskan konsep, meskipun keterlibatan siswa masih terlihat rendah. Siswa mulai melakukan aktivitas belajar yang berfokus pada pemahaman materi.
Pada kegiatan pembelajaran ketiga ini mengajarkan siswa tentang proses distribusi barang dari produsen ke konsumen, yang merupakan bagian dari kegiatan ekonomi (produksi, distribusi, konsumsi).
· Kegiatan Penutup

Pada kegiatan penutup, peneliti melakukan evaluasi terhadap hasil diskusi serta tugas peserta didik melalui peninjauan LKPD. Peneliti memberikan umpan balik, penguatan materi, dan menyampaikan kesimpulan dari pembelajaran hari itu. Peneliti juga mengajak peserta didik untuk melakukan refleksi singkat mengenai apa yang telah mereka pelajari.
b. Pertemuan kedua (15 Mei 2025)

· Kegiatan Awal
Peneliti membuka pembelajaran dengan mengajak siswa melakukan doa bersama dan mengecek kehadiran. Selanjutnya, peneliti memberikan motivasi singkat untuk meningkatkan semangat belajar siswa dan mengaitkan materi yang akan dipelajari dengan pengalaman sehari-hari siswa agar lebih mudah dipahami.





· Kegiatan Inti

[image: ]Pada kegiatan inti, peneliti menyajikan materi pembelajaran menggunakan media Canva berupa video pembelajaran yang dilengkapi dengan suara narasi. Video tersebut ditampilkan melalui infocus sehingga seluruh siswa dapat melihat dan mendengarkan penjelasan secara jelas dan menarik. Peneliti juga mengajak siswa untuk aktif memperhatikan isi video serta memberikan kesempatan untuk bertanya dan berdiskusi agar pemahaman siswa semakin optimal.
Saat peneliti menayangkan media canva dalam, pembelajaran. Siswa mulai menunjukkan respons yang lebih baik dibandingkan pertemuan sebelumnya.
· Kegiatan Penutup
Peneliti mengakhiri pembelajaran dengan melakukan refleksi bersama siswa mengenai materi yang telah dipelajari. Selanjutnya, peneliti memberikan rangkuman singkat dan menugaskan siswa untuk mengerjakan lembar kerja sebagai latihan. Kegiatan diakhiri dengan doa bersama dan penutupan kelas.
3. Observasi

a. Hasil Observasi Siklus I (Pertemuan Pertama)

Penggunaan media Canva pada siklus I pertemuan pertama, yang terdiri dari pembelajaran 1, 2, dan 3, telah dilaksanakan sebagai upaya untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas IV SD Al Washliyah 01 Medan. Pada setiap pembelajaran, media Canva digunakan dalam bentuk video animasi guna membantu peserta didik memahami materi secara visual dan menarik. Setelah ketiga pembelajaran selesai dilaksanakan, peneliti memberikan soal tes sebagai alat evaluasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar siswa. Tes ini bertujuan

untuk





[image: ]mengetahui sejauh mana pemahaman peserta didik terhadap materi yang telah disampaikan selama proses pembelajaran berlangsung. Hasil dari tes yang diberikan tersebut menunjukkan bahwa masih banyak peserta didik yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Persentase hasil belajar siswa pada siklus I pertemuan pertama ditunjukkan pada Tabel 4.2 berikut.
Tabel 4.2 Tabel Hasil Belajar Siswa Siklus I Pertemuan 1

	No
	Nama
	Nilai
	Keterangan

	
	
	
	
	

	1
	Responden 1
	78
	Baik
	78%

	2
	Responden 2
	70
	Baik
	70%

	3
	Responden 3
	85
	Baik
	70%

	4
	Responden 4
	70
	Cukup
	70%

	5
	Responden 5
	70
	Cukup
	70%

	6
	Responden 6
	78
	Baik
	78%

	7
	Responden 7
	78
	Baik
	78%

	8
	Responden 8
	85
	Baik
	85%

	9
	Responden 9
	70
	Cukup
	70%

	10
	Responden 10
	85
	Baik
	85%

	11
	Responden 11
	70
	Cukup
	70%

	12
	Responden 12
	70
	Cukup
	70%

	13
	Responden 13
	80
	Baik
	80%

	14
	Responden 14
	70
	Cukup
	70%

	15
	Responden 15
	70
	Cukup
	70%

	Total
	1.129
	7
	8

	Persentase
	46,67%



Tabel 4.2 menunjukkan hasil belajar siswa pada pertemuan pertama siklus

I. Sebanyak 7 siswa dinyatakan tuntas, sedangkan 8 siswa belum mencapai nilai KKM. Total nilai yang diperoleh seluruh siswa adalah 1.129 dengan persentase siswa yang lulus KKM sebanyak 46, 67 %. Terjadi peningkatan baik dari sisi jumlah siswa yang tuntas maupun nilai rata-rata, yang menunjukkan adanya perbaikan dari pertemuan sebelumnya.



b. Hasil Observasi Siklus I (Pertemuan Kedua)

[image: ]Penggunaan media Canva pada siklus I pertemuan kedua menunjukkan adanya peningkatan keterlibatan dan pemahaman siswa dibandingkan pertemuan sebelumnya. Selama pembelajaran, siswa tampak lebih antusias dalam mengikuti materi yang disajikan melalui video pembelajaran dengan suara narasi. Interaksi antara peneliti dan siswa juga berjalan lebih aktif, dengan beberapa siswa mulai berani mengajukan pertanyaan dan berdiskusi mengenai materi. Hasil pengukuran belajar yang diperoleh dari tes setelah pembelajaran tersebut dapat dilihat secara rinci pada tabel berikut.
Tabel 4 3 Tabel Hasil Belajar Siswa Siklus I Pertemuan 2

	No
	Nama
	Nilai
	Keterangan

	
	
	
	
	

	1
	Responden 1
	80
	Baik
	80%

	2
	Responden 2
	70
	Cukup
	70%

	3
	Responden 3
	85
	Baik
	85%

	4
	Responden 4
	70
	Cukup
	70%

	5
	Responden 5
	70
	Cukup
	70%

	6
	Responden 6
	80
	Cukup
	70%

	7
	Responden 7
	78
	Baik
	78%

	8
	Responden 8
	85
	Baik
	85%

	9
	Responden 9
	70
	Cukup
	70%

	10
	Responden 10
	85
	Baik
	85%

	11
	Responden 11
	80
	Cukup
	80%

	12
	Responden 12
	80
	Cukup
	80%

	13
	Responden 13
	85
	Baik
	85%

	14
	Responden 14
	70
	Cukup
	70%

	15
	Responden 15
	70
	Cukup
	70%

	Total
	1.158
	9
	6

	Persentase
	60%





[image: ]Tabel 4.3 yang menampilkan hasil belajar siswa pada siklus I pertemuan kedua. Tabel tersebut menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar dibandingkan pertemuan sebelumnya. Dari 15 siswa yang mengikuti pembelajaran, terdapat 9 siswa yang berhasil mencapai nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dan dinyatakan tuntas, sedangkan 6 siswa lainnya belum mencapai KKM dan dikategorikan tidak tuntas. Jika dihitung secara persentase, maka sebanyak 60% siswa dinyatakan tuntas dan 40% siswa tidak tuntas.
Peningkatan ini menunjukkan bahwa perbaikan strategi pembelajaran yang dilakukan guru setelah refleksi pada pertemuan sebelumnya mulai menunjukkan hasil positif. Media Canva yang digunakan pada pertemuan ini memberi kontribusi dalam membangun minat belajar siswa, terutama melalui tampilan visual sehingga siswa dapat lebih mudah mengaitkan materi pembelajaran dengan lingkungan dan pengalaman pribadi mereka.
Adapun perbandingan hasil belajar antara tahap observasi, siklus I pertemuan pertama, dan siklus I pertemuan kedua dapat dilihat pada diagram berikut.
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Gambar 4 6 Diagram Hasil Belajar Siswa pada Siklus I



4. Refleksi

[image: ]Berdasarkan hasil pembelajaran pada siklus I, baik pertemuan pertama maupun pertemuan kedua, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan media Canva menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa, meskipun belum sepenuhnya optimal. Pada pertemuan pertama, sebagian besar siswa belum mencapai ketuntasan belajar. Hal ini menunjukkan bahwa pada tahap awal, guru dan siswa masih dalam proses penyesuaian terhadap penggunaan media Canva dalam pembelajaran.
Setelah dilakukan perbaikan pada pertemuan kedua, hasil belajar siswa mengalami peningkatan. Jumlah siswa yang mencapai ketuntasan meningkat dari 4 orang menjadi 9 orang. Ini mengindikasikan bahwa strategi yang diterapkan guru pada pertemuan kedua lebih tepat sasaran. Guru mulai mampu memanfaatkan media Canva secara lebih efektif dalam menyampaikan materi, serta melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran.
Peserta didik masih terdapat 6 siswa yang belum mencapai KKM. Hal ini menunjukkan bahwa guru perlu melakukan evaluasi lebih mendalam terhadap teknik penyampaian materi, penggunaan waktu, serta pemberian bimbingan individual kepada siswa yang mengalami kesulitan. Selain itu, perlu ditingkatkan keterlibatan siswa dalam mengolah dan memahami materi secara lebih mendalam, bukan hanya menerima informasi secara visual.
Refleksi dari siklus I ini menjadi dasar penting untuk menyusun perbaikan pembelajaran pada siklus II. Guru diharapkan dapat mempertahankan hal-hal yang sudah efektif, seperti penggunaan tampilan visual yang menarik dan interaktif,



serta memperbaiki aspek yang masih kurang, seperti pengelolaan kelas, pemberian latihan soal, dan penguatan pemahaman konsep.
4.1.2 Pelaksanaan Siklus II
[image: ]Hasil belajar siswa pada siklus I menunjukkan adanya peningkatan dibandingkan kondisi awal, namun sebagian besar siswa masih belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Oleh karena itu, pembelajaran dilanjutkan ke siklus II guna memperbaiki proses dan meningkatkan hasil belajar siswa secara lebih optimal. Adapun, tahap-tahap pada siklus 2 adalah sebagai berikut:
1. Perencanaan

Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I, diketahui bahwa masih terdapat beberapa kendala dalam pelaksanaan pembelajaran, terutama dalam hal keterlibatan siswa secara aktif dan pencapaian hasil belajar yang belum merata. Pada siklus II disusun perencanaan pembelajaran yang bertujuan untuk mengatasi kelemahan-kelemahan tersebut dan meningkatkan hasil belajar siswa secara lebih optimal.
Pada perencanaan siklus II, peneliti tetap menggunakan media Canva sebagai alat bantu pembelajaran karena terbukti mampu menarik perhatian dan mempermudah pemahaman siswa. Namun, strategi penyampaian materi ditingkatkan melalui:
· Pemilihan desain visual yang lebih sederhana dan mudah dipahami.

· Penambahan aktivitas diskusi kelompok kecil agar siswa lebih terlibat secara aktif.
· Penyisipan pertanyaan-pertanyaan pemantik selama pemaparan materi.

· Pemberian latihan soal yang bervariasi dan sesuai dengan tingkat kemampuan siswa.



Peneliti juga merancang metode evaluasi yang lebih menyeluruh dengan memberikan umpan balik langsung terhadap jawaban siswa. Waktu pembelajaran juga diatur agar lebih efektif, sehingga siswa memiliki cukup waktu untuk menyerap materi, berdiskusi, dan mengerjakan latihan.
[image: ]Pendekatan pembelajaran pada siklus II dirancang agar lebih bersifat siswa aktif (student-centered), di mana siswa tidak hanya menerima materi secara pasif, tetapi juga berpartisipasi dalam membangun pemahaman melalui aktivitas visual, diskusi, dan refleksi. Diharapkan dengan perencanaan yang lebih matang ini, pelaksanaan pembelajaran pada siklus II dapat berjalan lebih efektif dan hasil belajar siswa mengalami peningkatan yang signifikan, baik dari segi jumlah siswa yang tuntas maupun kualitas pemahaman terhadap materi Keunikan Daerah Tempat Tinggalku.
2. Pelaksanaan

Tindak pada pelaksanaan siklus II dilaksanakan dalam 2 pertemuan, yaitu pada tanggal 19 Mei dan 20 Mei 2025. Proses pelaksanaan siklus II diikuti oleh seluruh siswa kelas IV. Langkah-langkah pelaksanaan tindakan ini terdiri dari tiga tahap yaitu kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir, adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:
a. Pertemuan Pertama (19 Mei 2025)

· Kegiatan Awal

Pada kegiatan awal, pembelajaran diawali dengan pemberian salam, doa bersama, dan pengecekan kehadiran siswa. Peneliti memberikan motivasi dan apersepsi kepada siswa dengan mengajukan beberapa pertanyaan terkait materi pembelajaran, untuk menggugah rasa ingin tahu mereka. Kegiatan ini bertujuan



untuk membangun kesiapan mental siswa sebelum memasuki materi inti. Respon siswa pada tahap ini cukup antusias, walaupun sebagian masih terlihat pasif dan malu-malu menjawab pertanyaan.
· Kegiatan Inti
[image: ]Pada kegiatan inti, peneliti menyampaikan tujuan pembelajaran dan menjelaskan materi melalui media video animasi yang dibuat menggunakan aplikasi Canva. Video ini ditampilkan dengan bantuan proyektor agar dapat disaksikan seluruh peserta didik secara bersama-sama. Materi dalam video memuat informasi tentang keunikan berbagai daerah, seperti rumah adat, pakaian tradisional, dan makanan khas. Peneliti kemudian memfasilitasi diskusi kelas untuk membahas isi video dan memberikan penjelasan tambahan terhadap poin-poin yang belum dipahami oleh peserta didik. Peneliti juga membimbing peserta didik dalam mengerjakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) yang telah disiapkan untuk mengukur sejauh mana pemahaman mereka terhadap materi. Pada tahap ini, terlihat sebagian peserta didik mulai aktif dalam proses tanya jawab, walaupun beberapa lainnya masih tampak kesulitan dalam memahami konsep yang disampaikan.
1. kegiatan awal pembelajaran pada siklus II pertemuan pertama. Guru memulai pembelajaran dengan strategi yang lebih variatif untuk menarik perhatian siswa.
2. Kegiatan inti pembelajaran. Terlihat siswa lebih aktif dalam mengikuti proses belajar, baik dalam berdiskusi maupun mengerjakan tugas. Guru juga tampak memberikan bimbingan lebih dekat.



3. [image: ]Guru menyampaikan materi lanjutan. Dalam halaman ini, dijelaskan bahwa siswa diajak bermusyawarah untuk menentukan pilihan bersama. Diceritakan bahwa siswa melakukan pemilihan tempat wisata untuk dikunjungi bersama, lalu mendiskusikan dan memutuskan pilihan berdasarkan hasil musyawarah.Guru memanfaatkan alat bantu ajar yang mendukung keterlibatan siswa, sehingga pembelajaran tampak lebih hidup dan interaktif.
4. Aktivitas siswa selama kegiatan inti berlangsung. Siswa tampak bekerja sama dalam kelompok dan saling berdiskusi, yang menandakan adanya peningkatan partisipasi dibandingkan siklus sebelumnya.
· Kegiatan Penutup

Pada kegiatan penutup, peneliti melakukan evaluasi terhadap hasil diskusi serta tugas peserta didik melalui peninjauan LKPD. Peneliti memberikan umpan balik, penguatan materi, dan menyampaikan kesimpulan dari pembelajaran hari itu. Peneliti juga mengajak peserta didik untuk melakukan refleksi singkat mengenai apa yang telah mereka pelajari.
c. Pertemuan kedua (20 Mei 2025)
· Kegiatan Awal

Peneliti membuka pembelajaran dengan mengajak siswa melakukan doa bersama dan mengecek kehadiran. Selanjutnya, peneliti memberikan motivasi singkat untuk meningkatkan semangat belajar siswa dan mengaitkan materi yang akan dipelajari dengan pengalaman sehari-hari siswa agar lebih mudah dipahami.




· Kegiatan Inti

[image: ]Pada kegiatan inti, peneliti menyajikan materi pembelajaran menggunakan media Canva berupa video pembelajaran yang dilengkapi dengan suara narasi. Video tersebut ditampilkan melalui infocus sehingga seluruh siswa dapat melihat dan mendengarkan penjelasan secara jelas dan menarik. Peneliti juga mengajak siswa untuk aktif memperhatikan isi video serta memberikan kesempatan untuk bertanya dan berdiskusi agar pemahaman siswa semakin optimal. kegiatan inti pada pertemuan kedua siklus II. Gambar ini menampilkan aktivitas siswa yang tampak lebih aktif dan percaya diri. Guru memberikan penguatan materi dan membimbing siswa untuk menyelesaikan soal dengan pemahaman yang lebih baik. Kegiatan ini juga berfungsi sebagai penguatan dan evaluasi akhir dari keseluruhan proses pembelajaran.
· Kegiatan Penutup

Peneliti mengakhiri pembelajaran dengan melakukan refleksi bersama siswa mengenai materi yang telah dipelajari. Peneliti kemudian memberikan rangkuman singkat dan menugaskan siswa untuk mengerjakan lembar kerja sebagai latihan. Kegiatan diakhiri dengan doa bersama dan penutupan kelas.
3. Observasi
a. Hasil Observasi Siklus II (Pertemuan Pertama)

Penggunaan media Canva pada siklus II pertemuan pertama, yang terdiri dari pembelajaran 4 dan 5, telah dilaksanakan sebagai upaya untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas IV SD Al Washliyah 01 Medan. Pada setiap pembelajaran, media Canva digunakan dalam bentuk video animasi guna membantu peserta didik memahami materi secara visual dan menarik.



[image: ]Setelah pembelajaran selesai dilaksanakan, peneliti memberikan soal tes sebagai alat evaluasi untuk mengukur pencapaian hasil belajar siswa. Tes ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman peserta didik terhadap materi yang telah disampaikan selama proses pembelajaran berlangsung. Hasil dari tes yang diberikan tersebut menunjukkan bahwa masih banyak peserta didik yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Persentase hasil belajar siswa pada siklus I pertemuan pertama ditunjukkan pada Tabel 4.4 berikut.
Tabel 4 4 Hasil Belajar Siswa Siklus II Pertemuan Pertama

	No
	Nama
	Nilai
	Keterangan

	
	
	
	Tuntas
	Tidak Tuntas

	1
	Responden 1
	78
	Tuntas
	

	2
	Responden 2
	70
	
	Tidak Tuntas

	3
	Responden 3
	85
	Tuntas
	

	4
	Responden 4
	70
	
	Tidak Tuntas

	5
	Responden 5
	85
	Tuntas
	

	6
	Responden 6
	78
	Tuntas
	

	7
	Responden 7
	78
	Tuntas
	

	8
	Responden 8
	85
	Tuntas
	

	9
	Responden 9
	78
	Tuntas
	

	10
	Responden 10
	85
	Tuntas
	

	11
	Responden 11
	88
	Tuntas
	

	12
	Responden 12
	80
	Tuntas
	

	13
	Responden 13
	80
	Tuntas
	

	14
	Responden 14
	70
	
	Tidak Tuntas

	15
	Responden 15
	80
	Tuntas
	

	Total
	1.190
	12
	3

	Persentase
	80%



Tabel 4.4 menunjukkan hasil belajar pada siklus II pertemuan pertama menunjukkan bahwa total nilai yang diperoleh seluruh siswa adalah 1.190.




Sebanyak 12 siswa tuntas dan hanya 3 yang belum tuntas. Peningkatan ini mencerminkan keberhasilan perbaikan strategi pembelajaran yang diterapkan oleh guru.
b. Hasil Observasi Siklus II (Pertemuan Kedua)

[image: ]Penggunaan media Canva pada siklus II pertemuan kedua menunjukkan adanya peningkatan keterlibatan dan pemahaman siswa dibandingkan pertemuan sebelumnya. Selama pembelajaran, siswa tampak lebih antusias dalam mengikuti materi yang disajikan melalui video pembelajaran dengan suara narasi. Interaksi antara peneliti dan siswa juga berjalan lebih aktif, dengan beberapa siswa mulai berani mengajukan pertanyaan dan berdiskusi mengenai materi. Hasil pengukuran belajar yang diperoleh dari tes setelah pembelajaran tersebut dapat dilihat secara rinci pada tabel berikut.
Tabel 4 5 Tabel Hasil Belajar Siswa Siklus II Pertemuan 2

	No
	Nama
	Nilai
	Keterangan

	
	
	
	Tuntas
	Tidak Tuntas

	1
	Responden 1
	80
	Tuntas
	

	2
	Responden 2
	70
	
	Tidak Tuntas

	3
	Responden 3
	85
	Tuntas
	

	4
	Responden 4
	70
	
	Tidak Tuntas

	5
	Responden 5
	75
	Tuntas
	

	6
	Responden 6
	80
	Tuntas
	

	7
	Responden 7
	78
	Tuntas
	

	8
	Responden 8
	85
	Tuntas
	

	9
	Responden 9
	75
	Tuntas
	

	10
	Responden 10
	85
	Tuntas
	

	11
	Responden 11
	80
	Tuntas
	

	12
	Responden 12
	80
	Tuntas
	

	13
	Responden 13
	85
	Tuntas
	

	14
	Responden 14
	85
	Tuntas
	

	15
	Responden 15
	85
	Tuntas
	



	Total
	1.208
	13
	2

	Persentase
	86,67%



[image: ]Tabel 4.5 yang menampilkan hasil belajar siswa pada siklus II pertemuan kedua. Tabel tersebut menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar dibandingkan pertemuan sebelumnya. Dari 15 siswa yang mengikuti pembelajaran, terdapat 13 siswa yang berhasil mencapai nilai di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) dan dinyatakan tuntas, sedangkan 2 siswa lainnya belum mencapai KKM dan dikategorikan tidak tuntas. Jika dihitung secara persentase, maka sebanyak 86,67% siswa dinyatakan tuntas dan 13,33% siswa tidak tuntas.
Adapun perbandingan hasil belajar antara tahap observasi, siklus II pertemuan pertama, dan siklus II pertemuan kedua dapat dilihat pada diagram berikut.SIKLUS II
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Gambar 4 12 Diagram Hasil Belajar Siswa pada Siklus II

Berdasarkan gambar 4.12 hasil evaluasi pembelajaran siswa kelas IV SD yang menggunakan media Canva, terlihat adanya peningkatan persentase ketuntasan belajar dari pertemuan pertama ke pertemuan kedua. Pada pertemuan pertama, sebanyak 80% siswa mencapai ketuntasan, sedangkan pada pertemuan kedua meningkat menjadi 86,67%.




[image: ]Artinya, terdapat peningkatan sebesar 6,67% dalam jumlah siswa yang tuntas. Peningkatan ini menunjukkan bahwa penggunaan media Canva memberikan dampak positif terhadap pemahaman siswa terhadap materi yang disampaikan. Media Canva yang kaya visual dan mudah dipahami diduga mampu menarik perhatian siswa serta membantu mereka memahami konsep secara lebih menyenangkan. Selain itu, kemungkinan siswa telah mulai terbiasa dengan penggunaan Canva, sehingga proses belajar menjadi lebih efektif pada pertemuan berikutnya. Oleh karena itu, media Canva dapat dipertimbangkan sebagai salah satu media pembelajaran yang inovatif dan efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa, khususnya di jenjang sekolah dasar.
4. Refleksi

Penggunaan media Canva dalam pembelajaran memberikan pengalaman baru yang menarik, baik bagi guru maupun siswa. Canva yang bersifat visual, interaktif, dan mudah digunakan, mampu menyajikan materi dengan cara yang lebih menarik dan menyenangkan. Hal ini membuat siswa lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran, serta lebih fokus dalam memahami materi. Dibandingkan dengan metode konvensional, media ini terasa lebih hidup dan mampu mengurangi kejenuhan dalam proses belajar.
Refleksi terhadap hasil belajar menunjukkan bahwa terdapat peningkatan persentase ketuntasan siswa dari 80% pada pertemuan pertama menjadi 86,67% pada pertemuan kedua. Ini menandakan adanya dampak positif dari penggunaan media Canva terhadap pemahaman siswa. Peningkatan ini juga menunjukkan bahwa siswa mulai beradaptasi dengan media yang digunakan dan menunjukkan respon yang lebih aktif terhadap proses belajar.



Guru juga menjadi lebih kreatif dalam menyampaikan materi dan menciptakan suasana kelas yang kondusif.
[image: ]Penggunaan media Canva juga memiliki tantangan tersendiri, seperti keterbatasan akses perangkat atau jaringan internet bagi sebagian siswa. Oleh karena itu, penting bagi guru untuk tetap mempertimbangkan variasi media dan metode yang sesuai dengan kondisi siswa. Canva merupakan salah satu media pembelajaran yang sangat potensial untuk meningkatkan efektivitas belajar, dan perlu terus dikembangkan serta disesuaikan dengan kebutuhan siswa di era digital ini.
4.1.3 Pelaksanaan Siklus III
1. Perencanaan

Pada tahap perencanaan siklus III, peneliti mulai mempersiapkan langkah-langkah akhir berupa penyusunan laporan hasil penelitian. Perencanaan ini dilakukan dengan tujuan untuk merangkum seluruh proses penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan. Peneliti menuliskan alasan pembuatan laporan sebagai bentuk pertanggungjawaban ilmiah, sekaligus untuk mendokumentasikan praktik pembelajaran yang telah dijalankan. Sasaran dari laporan ini adalah siswa kelas IV SD Al Washliyah Medan sebagai subjek dalam penelitian. Peneliti juga mulai mengumpulkan data dari siklus I dan siklus II secara rapi dan akurat, agar dapat dianalisis secara menyeluruh. Selain itu, kerangka laporan pun mulai disusun secara sistematis, mulai dari bagian pendahuluan hingga daftar pustaka, untuk memudahkan proses penulisan laporan.
2. Tindakan

Peneliti melanjutkan ke tahap tindakan, yakni menyusun dan menulis laporan hasil penelitian berdasarkan data yang telah dikumpulkan.




Dalam tahap ini, peneliti menganalisis secara menyeluruh efektivitas tindakan yang dilakukan pada siklus II, lalu dibandingkan dengan hasil pada siklus
[image: ]I. Penilaian ini dilakukan untuk melihat sejauh mana perubahan dan perbaikan yang terjadi. Peneliti juga mencermati berbagai faktor pendukung keberhasilan maupun kendala yang masih muncul dalam pelaksanaan tindakan pembelajaran selama dua siklus sebelumnya. Analisis ini menjadi bahan penting dalam menyusun kesimpulan dan rekomendasi di bagian akhir laporan.
3. Pengamatan

Pada tahap pengamatan di siklus III, peneliti memusatkan perhatian pada keterlibatan siswa selama proses pembelajaran di siklus I dan II. Pengamatan dilakukan dengan cermat dan mendalam terhadap setiap siswa, mencakup bagaimana respons mereka terhadap strategi pembelajaran yang digunakan, tingkat keaktifan dalam diskusi, serta hasil kerja individu maupun kelompok. Data yang diperoleh dari hasil pengamatan ini menjadi dasar dalam menilai dampak tindakan yang telah diterapkan, dan digunakan sebagai bahan pendukung dalam penyusunan laporan akhir.
4. Refleksi

Tahap refleksi pada siklus III menjadi penutup dari seluruh rangkaian kegiatan penelitian. Peneliti mengevaluasi apakah tujuan awal penelitian telah tercapai, yaitu meningkatkan hasil belajar siswa melalui penerapan pendekatan pembelajaran yang dirancang. Jika hasil evaluasi menunjukkan bahwa tujuan telah tercapai dan ada peningkatan yang signifikan dari siklus I ke siklus II, maka peneliti menyusun laporan keberhasilan. Namun, jika hasil belum maksimal, maka perlu dilakukan perenungan ulang dan penyusunan rencana tindak lanjut. Pada siklus III ini, refleksi menunjukkan bahwa pembelajaran yang dilaksanakan sudah



mengarah pada pencapaian tujuan, dan media serta strategi yang digunakan memberikan pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa.

4.2 Pembahasan
[image: ]Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan media Canva dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada materi Keunikan Daerah Tempat Tinggalku di kelas IV SD Al Washliyah 01 Medan. Berdasarkan hasil yang diperoleh pada setiap siklus, terlihat bahwa penggunaan media Canva membawa dampak positif terhadap pemahaman dan pencapaian hasil belajar siswa. Media ini memberikan visualisasi yang menarik dan interaktif sehingga membuat siswa lebih fokus dan tertarik dalam mengikuti pembelajaran.
Pada siklus I pertemuan pertama, hasil belajar siswa masih tergolong rendah. Dari 15 siswa, hanya 7 siswa yang mencapai KKM. Hal ini menunjukkan bahwa siswa masih beradaptasi dengan penggunaan media Canva sebagai alat bantu pembelajaran. Meskipun media sudah digunakan, namun pendekatannya masih bersifat awal dan belum sepenuhnya dimaksimalkan oleh guru maupun siswa. Guru juga masih dalam tahap penyesuaian dengan strategi pemanfaatan Canva yang efektif.
Setelah dilakukan perbaikan pada siklus I pertemuan kedua, terlihat adanya peningkatan hasil belajar, di mana jumlah siswa yang tuntas naik menjadi 9 orang. Guru mulai menyesuaikan penggunaan Canva dengan lebih tepat, seperti menyajikan infografis, gambar peta, dan elemen visual lain yang mendukung pemahaman siswa tentang keunikan daerah tempat tinggal mereka. Hal ini membantu siswa memahami materi secara lebih konkret, karena mereka dapat melihat representasi visual dari konsep yang diajarkan.



[image: ]Media Canva terbukti mendukung pembelajaran tematik seperti materi Keunikan Daerah Tempat Tinggalku, yang membutuhkan ilustrasi budaya, adat, pakaian tradisional, dan lingkungan lokal. Dalam pembelajaran konvensional, materi ini bisa terasa abstrak dan kurang menarik. Namun, dengan Canva, guru dapat membuat materi lebih hidup, sehingga siswa lebih mudah mengaitkan materi dengan pengalaman dan lingkungan sekitar mereka.
Faktor utama yang menyebabkan rendahnya hasil belajar pada pertemuan pertama diduga berasal dari kurangnya keterlibatan aktif siswa selama proses pembelajaran. Dokumentasi gambar menunjukkan bahwa suasana kelas masih didominasi oleh guru, sementara siswa terlihat pasif. Selain itu, metode yang digunakan mungkin belum sesuai dengan karakteristik dan tingkat pemahaman siswa.
Pada pertemuan kedua siklus I, dilakukan perbaikan strategi pembelajaran. Guru mulai mengevaluasi pendekatan yang digunakan dan menyesuaikannya agar lebih berpusat pada siswa. Hasilnya menunjukkan adanya peningkatan: 9 siswa dinyatakan tuntas dan 6 siswa belum tuntas. Meski belum signifikan, peningkatan ini menunjukkan bahwa langkah perbaikan yang dilakukan mulai berdampak positif terhadap pemahaman siswa.
Perbaikan tersebut kemungkinan mencakup penggunaan media yang lebih menarik, pendekatan yang lebih komunikatif, serta peningkatan interaksi dua arah antara guru dan siswa. Guru juga mungkin memberikan bimbingan yang lebih individual kepada siswa yang belum memahami materi. Hal ini membantu sebagian siswa untuk mencapai ketuntasan belajar.



[image: ]Pada siklus II pertemuan pertama, peningkatan hasil belajar siswa semakin terlihat nyata. Sebanyak 12 dari 15 siswa dinyatakan tuntas, hanya menyisakan 3 siswa yang belum tuntas. Ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran yang dilaksanakan sudah jauh lebih efektif dibandingkan siklus sebelumnya. Pembelajaran yang berpusat pada siswa tampaknya mampu meningkatkan pemahaman dan partisipasi siswa secara menyeluruh.
Faktor penting yang memengaruhi keberhasilan ini kemungkinan adalah konsistensi guru dalam memperbaiki proses pembelajaran. Guru semakin memahami kebutuhan belajar siswa dan mampu menciptakan suasana kelas yang kondusif. Selain itu, keterlibatan aktif siswa dalam kegiatan inti, seperti diskusi atau kerja kelompok, tampaknya memberikan kontribusi besar terhadap peningkatan hasil belajar.
Kegiatan inti pada pertemuan kedua di siklus II berfungsi sebagai penguatan materi. Pada tahap ini, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengulang dan memperdalam pemahaman mereka. Dengan demikian, siswa tidak hanya menghafal, tetapi juga mampu memahami dan menerapkan konsep-konsep yang diajarkan secara lebih baik.
Peningkatan hasil belajar siswa dari siklus ke siklus menunjukkan bahwa refleksi guru terhadap proses pembelajaran sangat penting. Evaluasi yang dilakukan secara terus-menerus mampu mengidentifikasi kelemahan dan mengarahkan pada perbaikan yang tepat. Ini menunjukkan bahwa tindakan kelas yang dilakukan berjalan secara sistematis dan berkelanjutan.
Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini terbukti dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Keberhasilan ini ditunjukkan oleh peningkatan



nilai rata-rata kelas dan bertambahnya jumlah siswa yang tuntas pada tiap siklus. Ini menunjukkan bahwa intervensi yang dilakukan guru dalam memperbaiki metode pembelajaran berjalan efektif.
[image: ]Perencanaan pembelajaran yang matang, pelaksanaan yang tepat sasaran, serta refleksi yang berkelanjutan merupakan kunci utama dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Guru sebagai fasilitator belajar harus terus berinovasi agar mampu menciptakan pembelajaran yang menyenangkan, interaktif, dan bermakna bagi seluruh siswa.
Peningkatan yang signifikan terjadi pada siklus II. Pada pertemuan pertama siklus ini, sebanyak 12 dari 15 siswa dinyatakan tuntas. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan media Canva yang konsisten dan dikembangkan secara optimal mampu membantu siswa dalam memahami materi secara menyeluruh. Visualisasi yang disajikan melalui Canva tidak hanya menarik, tetapi juga memperkuat daya ingat siswa terhadap materi yang dipelajari.
Penggunaan Canva memungkinkan guru untuk menyajikan konten pembelajaran dalam bentuk yang lebih variatif, seperti poster, komik, peta digital, dan video pendek. Variasi ini membuat siswa tidak merasa bosan dan tetap antusias selama proses pembelajaran berlangsung. Ini terbukti dari dokumentasi pembelajaran, di mana siswa tampak aktif dan terlibat dalam kegiatan, berbeda dengan suasana pada awal siklus I.
Pada pertemuan kedua siklus II, guru memanfaatkan Canva untuk mengulas kembali materi dengan pendekatan penguatan (reinforcement). Siswa dilibatkan untuk melihat kembali tampilan visual dari materi sebelumnya dan berdiskusi bersama. Aktivitas ini berfungsi untuk memperkuat pemahaman dan menstabilkan



hasil belajar yang sudah dicapai. Dengan demikian, Canva tidak hanya berfungsi sebagai alat presentasi, tetapi juga sebagai media refleksi pembelajaran.
[image: ]Selain meningkatkan hasil belajar, Canva juga mendorong kreativitas siswa. Ketika guru melibatkan siswa dalam mengamati atau bahkan membuat tampilan visual sederhana di Canva, mereka belajar menyampaikan informasi dengan cara yang menarik. Ini secara tidak langsung menumbuhkan kemampuan berpikir kritis dan keterampilan komunikasi visual, yang merupakan bagian penting dalam pembelajaran abad 21.
Dari peningkatan hasil belajar yang konsisten di setiap siklus, dapat disimpulkan bahwa media Canva efektif digunakan dalam pembelajaran tematik, khususnya materi Keunikan Daerah Tempat Tinggalku. Keunikan materi yang mengandung unsur budaya dan visual sangat cocok disampaikan dengan media yang mendukung tampilan visual yang atraktif. Canva menjawab kebutuhan ini dan mampu menjembatani kesenjangan antara materi dan pemahaman siswa.
Penerapan media Canva tidak hanya meningkatkan hasil belajar secara kuantitatif, tetapi juga membawa perubahan positif dalam proses pembelajaran secara keseluruhan. Pembelajaran menjadi lebih interaktif, menyenangkan, dan bermakna. Guru pun terbantu dalam menyampaikan materi dengan cara yang lebih variatif dan modern, sementara siswa mendapatkan pengalaman belajar yang lebih berkesan dan efektif.
Media pembelajaran digital seperti Canva semakin populer karena kemampuannya dalam menggabungkan elemen visual dan teks secara efektif. Keberhasilan penggunaan Canva dalam pembelajaran dapat dijelaskan melalui beberapa teori belajar yang sudah mapan. Canva menyediakan platform yang



memungkinkan guru dan siswa membuat materi pembelajaran yang menarik secara visual sehingga memperkuat proses pembelajaran.


[image: ]Salah satu teori yang relevan adalah Teori Kognitivisme, yang menekankan bagaimana otak manusia memproses informasi. Dalam kognitivisme, proses belajar melibatkan pengolahan informasi secara aktif di dalam memori kerja sebelum disimpan di memori jangka panjang. Canva, dengan desain visual yang terstruktur, membantu mengurangi beban kognitif pada otak siswa sehingga mereka dapat memproses informasi lebih cepat dan efisien.
Media visual yang disediakan Canva seperti gambar, warna, ikon, dan tata letak yang menarik, membantu mengorganisasi informasi sehingga lebih mudah dipahami. Ketika informasi disajikan secara visual, siswa tidak hanya mengandalkan teks saja, tetapi juga menangkap makna dari gambar dan simbol yang memperkuat pemahaman mereka secara holistik.
Canva mendukung Teori Belajar Visual, yang menunjukkan bahwa sebagian besar manusia memiliki preferensi belajar melalui rangsangan visual. Siswa dengan gaya belajar visual lebih mudah menyerap dan mengingat informasi jika materi disajikan dengan gambar dan warna. Canva memfasilitasi hal ini dengan menyediakan berbagai elemen visual yang dapat disesuaikan sehingga siswa lebih tertarik dan fokus pada materi pembelajaran.
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